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ABSTRAK 

Peran Good Corporate Governance Dalam Memediasi Pengaruh Penerapan 

Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabillitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Di Indonesia Yang 

Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2020-2024) 

Oleh: 

Zaria Desma1 

Dr. Yusmaniarti2 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Good Corporate Governance 

(GCG) dalam memediasi pengaruh penerapan green accounting dan kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan. Objek penelitian adalah perusahaan 

sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling sehingga diperoleh 14 perusahaan dengan total 70 data 

observasi. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Kinerja lingkungan juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Selain itu, Good Corporate Governance tidak mampu 

memediasi hubungan antara green accounting dan kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan yang diterapkan 

perusahaan belum sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja keuangan, serta peran 

tata kelola perusahaan belum optimal dalam memperkuat hubungan tersebut. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan 

kualitas implementasi green accounting, kinerja lingkungan, serta efektivitas 

penerapan GCG agar dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

profitabilitas secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Good Corporate 

Governance, Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

The Role of Good Corporate Governance in Mediating the Influence of Green 

Accounting Implementation and Environmental Performance on Profitability 

(Case Study on Mining Subsector Companies in Indonesia Listed on the IDX in 

2020-2024) 

By: 

Zaria Desma1 

Dr. Yusmaniarti2 

This study aims to analyze the role of Good Corporate Governance (GCG) in 

mediating the influence of green accounting implementation and environmental 

performance on company profitability. The research object is coal mining sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–

2024 period. This study uses a quantitative approach with secondary data obtained 

from annual reports and corporate sustainability reports. The sampling technique 

uses purposive sampling method, resulting in 14 companies with a total of 70 

observational data. The analysis method used is Partial Least Square–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 4. The research 

results indicate that the implementation of green accounting does not have a 

significant effect on profitability. Environmental performance also does not have a 

significant effect on profitability. Furthermore, Good Corporate Governance is 

unable to mediate the relationship between green accounting and environmental 

performance toward profitability. This indicates that the sustainability practices 

implemented by the company have not fully been able to improve financial 

performance, and the role of corporate governance is not yet optimal in 

strengthening this relationship. This study implies that companies need to improve 

the quality of green accounting implementation, environmental performance, and 

the effectiveness of GCG application in order to provide a real impact on 

sustainable profitability improvement.  

Keywords: Green Accounting, Environmental Performance, Good Corporate 

Governance, Profitability. 
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BAB

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha saat ini tidak lagi hanya berorientasi pada 

pencapaian laba semata, tetapi juga menuntut perusahaan untuk memperhatikan 

aspek keberlanjutan lingkungan dan sosial. Meningkatnya kesadaran masyarakat, 

investor, serta regulator terhadap isu lingkungan mendorong perusahaan untuk 

lebih bertanggung jawab atas dampak aktivitas operasionalnya. Perusahaan dituntut 

mampu menyeimbangkan antara kinerja ekonomi dan tanggung jawab lingkungan 

agar dapat mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Kondisi 

ini menjadikan aspek lingkungan sebagai bagian penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis dan penilaian kinerja perusahaan (Nuraini & Andrew, 2023). 

Permasalahan lingkungan tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan 

namun investor juga konservatif terhadap pentingnya kelestarian lingkungan. 

Green Accounting sebagai salah satu inovasi dalam akuntansi sebagai bentuk 

kepedulian Perusahaan terhadap lingkungan hidup dengan memasukan biaya 

lingkungan untuk mengatasi kerusakan lingkungan. Perusahaan tidak lagi hanya 

dituntut untuk mencapai kinerja finansial, tetapi wajib juga menerapkan praktik 

keberlanjutan sebagai bentuk akuntabilitas terhadap dampak aktivitas 

operasionalnya (Anjarningsih & Kurniawati, 2025). Sejalan dengan itu, good 

corporate governance memiliki peran penting sebagai mekanisme tata kelola yang 

memastikan bahwa setiap kebijakan perusahaan, termasuk  terkait lingkungan, 
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dilaksanakan secara akuntabel, transparan dan berorientasi jangka panjang (Utami 

& Nuraini, 2020).  

Permasalahan ini mendorong perusahaan untuk menerapkan green accouting 

serta meningkatkan kinerja lingkungan sebagai upaya letigimasi dan daya saing di 

tengah perubahan pasar global yang semakin sensitif terhadap isu keberlanjutan. 

Integrasi aspek keberlanjutan ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas karena perusahaan yang mampu mengelola dampak lingkungan 

dengan baik cenderung memperoleh kepercayaan pasar, efisiensi operasional yang 

lebih tinggi, dan risiko finansial yang lebih rendah. Dalam konteks tersebut, kajian 

menganai hubungan antara green accounting, kinerja lingkungan, GCG, dan  

profitabilitas memiliki relevansi tinggi dalam menghadapi dinamika bisnis modern 

(Amalia et al.,2024). 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang mencerminkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba 

dari aset atau modal yang digunakan (Fitrifatun & Meirini, 2024). Indeks pengukur 

performa keuangan suatu entitas bisnis atas strategi pilihan manajemen perusahaan. 

Kemampuan para manajer dalam menetapkan kebijakan dapat dinilai dari seberapa 

besar tingkat return. Tingkat pengembalian (return) yang tinggi menandakan 

perusahaan menggunakan modal secara efisien untuk menghasilkan laba bersih 

yang proporsional. Indikator yang dipakai untuk profitabilitas adalah ROA (Return 

of Asset) (Afrillah & Syahrir, 2025). 

 Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya serta daya saingnya di pasar. Namun, dalam konteks bisnis 
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berkelanjutan, profitabilitas tidak hanya diukur dari pencapaian keuntungan 

finansial, melainkan juga dari sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan 

profitnya tanpa mengorbankan aspek lingkungan dan sosial (Anisah et al., 2025). 

Kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas, khususnya yang 

menyoroti dimensi keberlanjutan,menjadi dasar penting dalam memahami 

keseimbangan antara pencapaian ekonomi dan tanggung jawab lingkungan 

(Sululing et al., 2024). 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan meningkatnya tuntutan terhadap 

perusahaan, khususnya sektor pertambangan, untuk tidak hanya berorientasi pada 

profitabilitas tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan. Sektor 

pertambangan dikenal memiliki dampak lingkungan yang tinggi, sehingga 

penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan menjadi isu 

penting dalam keberlanjutan bisnis. Namun, pada kenyataannya masih banyak 

perusahaan yang belum konsisten dalam menerapkan praktik keberlanjutan secara 

optimal, meskipun tekanan dari masyarakat, investor, dan regulator semakin kuat 

(Siregar et al., 2025).  

Kasus pencemaran lingkungan, seperti pencemaran air sungai di kawasan 

Kakanao, Kabupaten Mimika, yang berdampak pada krisis air bersih, 

mencerminkan lemahnya pengelolaan dampak lingkungan oleh perusahaan 

pertambangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting dan 

kinerja lingkungan sering kali belum dijadikan sebagai instrumen pengendalian 

yang efektif, melainkan masih sebatas pemenuhan kewajiban pelaporan. Kondisi 

tersebut mencerminkan lemahnya penerapan gren accounting dalam mengelola dan 
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meminimalkan dampak llingkungan, termasuk pengelolaan limbah tailing yang 

dihasilkan oleh  PT Freeport Indonesia. Akibatnya, praktik tersebut belum tentu 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan 

(Okterianda et al., 2025). 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang memiliki 

kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, namun di sisi lain juga memiliki 

potensi dampak lingkungan yang tinggi. Aktivitas pertambangan seperti eksploitasi 

sumber daya alam, pembuangan limbah, dan perubahan ekosistem sering 

menimbulkan permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. 

Berbagai kasus pencemaran lingkungan yang melibatkan perusahaan pertambangan 

menunjukkan bahwa masih lemahnya pengelolaan dan pengawasan terhadap 

dampak lingkungan. Hal ini menimbulkan tekanan dari masyarakat dan pemerintah 

agar perusahaan pertambangan lebih transparan dan bertanggung jawab dalam 

mengelola lingkungan (Solekhah & Efendi, 2020). 

Peningkatan kesadaran masyarakat atas kualitas lingkungan yang semakin 

menurun, masyarakat melayangkan protes kepada perusahaan agar segera 

melakukan upaya untuk memperbaiki lingkungan (Anggraini & Tjandrakirana, 

2025). Beberapa perusahaan telah melaporkan penerapan green accounting dan 

pelaksanaan program lingkungan, tetapi belum semua melakukannya secara 

menyeluruh atau memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas. Kasus 

pencemaran lingkungan oleh perusahaan besar menunjukkan lemahnya 

pengawasan serta penerapan prinsip tata kelola yang baik. Fenomena tersebut 

menimbulkan pertanyaan terkait  efektivitas penerapan green accounting dan 



5 
 

 

kinerja lingkungan  dalam mendorong profitabilitas, khususnya bila dimediasi oleh 

penerapan Good Corporate Governance yang baik (Nola et al., 2025). 

Dalam merespon tantangan tersebut, konsep green accounting muncul sebagai 

pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan biaya dan manfaat lingkungan ke 

dalam sistem pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan. Penerapan green 

accounting memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengungkapkan biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas operasionalnya, 

sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih bertanggung jawab 

dan berorientasi jangka panjang. Selain itu, green accounting juga berfungsi 

sebagai sarana transparansi kepada stakeholder bahwa perusahaan memiliki 

komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan (Ramadhan et al., 2023).  

Tino & Sudana, (2025) menjelaskan  bahwa  green  accounting  melibatkan  

penghitungan  dan  pencatatan  biaya pencegahan  serta  biaya  yang  muncul  akibat  

kegiatan  operasional  yang  berdampak  pada lingkungan dan masyarakat. Menurut   

Amalia et al., (2024); Tisna et al., (2020) menyatakan bahwa green accounting 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Hal tersebut karena green accounting 

adalah suatu bentuk akuntansi lingkungan yang dapat menggabungkan manfaat dan 

biaya lingkungan untuk menjelaskan keputusan ekonomi. Akuntansi lingkungan 

perusahaan dilaksanakan karena adanya dampak dari lingkungan didalam aktivitas 

bisnisnya. Sedangkan menurut (Ramadhan et al., 2023; Utami & Nuraini, 2020) 

menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Letigimacy Theory menyatakan bahwa perusahaan berusaha memperoleh dan 

mempertahankan penerimaan dari masyarakat dengan memastikan bahwa kegiatan 
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operasionalnya sejalan dengan norma-norma serta nilai sosial dan lingkungan yang 

dianut oleh masyarakat (Irvana & Simatupang, 2023). Berdasarkan teori legitimasi 

di atas, perusahaan yang mengadopsi green accounting dan peduli terhadap dampak 

lingkungan yang ditimbulkan oleh operasinya cenderung telah memenuhi kontrak 

sosialnya dengan masyarakat, membawa nilai dan kepercayaan kepada masyarakat 

terhadap perusahaan dan produknya. Sehingga akan minimbulkan loyalitas dari 

konsomen yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan (Rahman et al., 2023). 

Kinerja lingkungan merupakan strategi perusahaan yang berfokus pada 

kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam menjaga lingkungan dan meminimalkan 

efek negatif dari operasi perusahaan terhadap lingkungan disebut kinerja 

lingkungan. Menurut Darmawan & Mardiana, (2025); Nur Pratama & Susi Dwi 

Mulyani, (2024); Wahyudi & Rusdi, (2021) menyatakan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Kinerja lingkungan merupakan salah satu hasil 

yang dicapai oleh perusahaan untuk menciptakan perusahaan yang bersih. Kinerja 

lingkungan yang dinilai dengan PROPER memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap Net Profit Margin, hal ini dapat disimpulakan bahwa 

perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dapat memaksimalkan 

profitabilitas perusahaan dengan laba bersih yang dihasilkan dari aktivitas 

penjualan. Sedangkan  Fitriyani & Nurdin, (2024) menyatakan bahwa kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Teori stakeholder merupakan teori yang menggambarkan kepada pihak mana 

saja perusahaan bertanggung jawab (Freeman, 1984). Stakeholder theory berasumsi 
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bahwa perusahaan tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan sosial (Amin & 

Lastanti, 2020). Tujuan teori stakeholder yaitu untuk membantu manajemen 

perusahaan mengoptimalkan nilai dari akibat kegiatan mereka serta meminimalkan 

kerugian bagi para stakeholder. Jika dilihat pada perspektif teori stakeholder, 

kinerja lingkungan dan kinerja sosial dapat dianggap sebagai salah satu cara bagi 

perusahaan dalam melaksanakan keinginan dari berbagai stakeholder. Secara 

khusus, pada teori stakeholder memperlihatkan bahwa perusahaan harus 

mempunyai kinerja lingkungan yang baik sebab akan tercermin dan bisa 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Fahira & Yusrawati, 2023). 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem pengendalian internal 

perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan guna 

memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan 

meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang (Fitriyani et 

al., 2025). Penerapan GCG memiliki tujuan untuk meningkatkan laba (profit) dalam 

perusahaan. Dengan mengetahui pengaruh dan dampak yang akan didapatkan oleh 

perusahan jika menerapkan GCG maka perusahan dapat mempertimbangkan peran 

penting penerpan GCG di suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) yang 

besar dan dapat meminimalisir dampak negatif yang timbul bagi perusahan. 

Menurut (Kayana et al., 2025) menyatakah bahwa good  corporate governance 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan Menurut Solekhah & Efendi, 

(2020) menyatakan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 
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Berdasarkan Agency Theory, tata kelola perusahaan yang baik mengurangi 

konflik keagenan dan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut Jensen dan 

Meckling, 1976 menyatakan bahwa hubungan antara manajer (agent) dengan 

pemilik perusahaan (principal) terjadi sebuah kontrak. Dimana antara pemilik 

perusahaan (principal) dengan manjemen (agent) yang di gambarkan pada teori 

keagenan, perusahaan merupakan suatu titik temu diantara keduanya (Anggraeni & 

Krisnawati, 2023). Dalam perspektif Agency Theory, GCG memediasi hubungan 

green accounting dan kinerja lingkungan terhaddap  profitabilitas karena 

kepentingan antara manajemen dan pemilik, sehingga implementasi praktik 

berkelanjutan dapat dijalankan secara efektif dan akhirnya meningkatkan 

profitabilitas (Solekhah & Efendi, 2020). 

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian sebelumnya telah menguji 

pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas secara 

langsung tanpa melibatkan variabel mediasi, sehingga menghasilkan temuan yang 

belum konsisten. Sebagian penelitian menemukan pengaruh positif, sementara 

penelitian lainnya menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara praktik keberlanjutan dan profitabilitas 

belum sepenuhnya dapat dijelaskan secara komprehensif. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memasukkan Good 

Corporate Governance sebagai variabel mediasi. GCG dipandang sebagai 

mekanisme penting yang memastikan penerapan green accounting dan pengelolaan 

kinerja lingkungan berjalan secara efektif, transparan, dan akuntabel. Dengan 
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adanya GCG yang baik, praktik keberlanjutan diharapkan tidak hanya bersifat 

formalitas, tetapi mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

Perbedaan temuan pada penelitian sebelumnya memberikan alasan bagi peneliti 

untuk menguji kembali model penelitian ulang dengan mengintegrasikan GCG 

sebagai variabel mediasi. GCG merupakan sistem tata kelola perusahaan yang 

menjamin akuntabilitas, transparansi, dan tanggung jawab dalam pengambilan 

keputusan manajerial untuk memaksimalkan nilai perusahaan.  

Berdasarkan fenomena masalah latar belakang penelitian ini dan masih 

terdapatnya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan 

dengan judul “peran Good Corporate Governance dalam memediasi pengaruh 

penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas 

perusahaan pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat perbedaan hasil (inkonsistensi) dalam penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh penerapan green accounting dan kinerja lingkungan 

terhadap profitabilitas perusahaan, di mana sebagian penelitian menunjukkan 

pengaruh positif, sementara yang lain menunjukkan pengaruh tidak signifikan. 

2. Tingkat penerapan green accounting di perusahaan pertambangan subsektor 

batu bara di Indonesia belum seragam, padahal sektor ini memiliki potensi 
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dampak lingkungan yang tinggi dan mendapat perhatian besar dari publik serta 

regulator. 

3. Implementasi kinerja lingkungan belum konsisten di perusahaan pertambangan 

subsektor batu bara, sehingga kontribusinya terhadap profitabilitas belum 

terukur secara optimal. 

4. Good Corporate Governance (GCG) sebagai mekanisme tata kelola 

perusahaan diyakini dapat memperkuat hubungan antara praktik lingkungan 

dengan kinerja keuangan, namun bukti empiris yang menjelaskan peran 

mediasi GCG dalam hubungan tersebut masih terbatas dan belum konklusif. 

Diperlukan bukti empiris untuk mengetahui apakah penerapan green 

accounting yang baik dapat meningkatkan profitabilitas melalui mekanisme 

tata kelola yang efektif GCG di   perusahaan pertambangan subsektor batu bara 

di Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan fokus, maka penelitian dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada perusahaan pertambangan subsektor batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. 

2. Variabel independen yang digunakan adalah Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan. 

3. Variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilitas yang diukur 

menggunakan indikator seperti Return on Assets (ROA). 
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4. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance 

(GCG), yang diukur melalui indikator seperti komite audit. 

5. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual 

report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang dipublikasikan 

melalui situs resmi BEI atau situs resmi masing-masing perusahaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan Green Accounting berpengaruh terhadap Profitabilitas 

perusahaan ? 

2. Apakah penerapan Green Accounting berpengaruh terhadap Good Corporate 

Governance? 

3. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan? 

4. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Good Corporate 

Governance? 

5. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan ? 

6. Apakah Good Corporate Governance  berperan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara Green Accounting dan Profitabilitas? 

7. Apakah Good Corporate Governance  berperan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas perusahaan? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan di atas, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Green Accounting terhadap 

Profitabilitas 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Green Accounting terhadap Good 

Coeporate Governance 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap Profitabilitas 

4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap Good Corporate 

Governance 

5. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas 

6. Untuk mengetahui peran mediasi Good Corporate Governance dalam 

hubungan antara Green Accounting dan Profitabilitas. 

7. Untuk mengetahui peran mediasi Good Corporate Governance dalam 

hubungan antara Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas. 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan penerapan green accounting dan kinerja lingkungan untuk 

mendorong profitabilitas. Penelitian ini juga bermanfaat bagi investor sebagai 

bahan pertimbangan dalam menilai perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik 

dan berkomitmen terhadap keberlanjutan. Selain itu, regulator dapat memanfaatkan 
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temuan penelitian ini untuk memperkuat kebijakan terkait pelaporan lingkungan 

dan penerapan GCG agar perusahaan lebih transparan dan akuntabel. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi investor dan pemangku kepentingan 

penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dalam pengambilan 

keputusan investasi dengan mempertimbangkan aspek lingkungan dan tata kelola. 

b. Bagi perusahaan pertambangan 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar evaluasi dalam meningkatkan 

efektivitas penerapan green accounting dan kinerja lingkungan untuk 

meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

penelitian ini dapat menjadi referensi empiris dan teoritis untuk pengembangan 

penelitian lanjutan di bidang akuntansi keberlanjutan dan corporate governance.
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